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ABSTRACT 

Undergraduate students at the Muhammadiyah University of Pontianak experience fear of 

failure in facing the world of work after graduating from college due to a lack of self-confidence 

and immature preparation for entering the world of work. This research aims to find out how 

much influence Work Readiness has on Fear of Failure in Undergraduate Students at 

Muhammadiyah University Pontianak. The research method used in this research uses a 

quantitative approach with probability sampling using stratified random sampling techniques. 

The scales used are the work readiness scale and the fear of failure scale. The subjects used in 

this research were 146 undergraduate students at Muhammadiyah University of Pontianak. 

Data analysis used used simple linear regression analysis with the help of the IBM SPSS 

version 22.0 program. The research results show that the significance value of 0.000 is smaller 

than the probability of 0.05, which means that there is an influence between work readiness 

and fear of failure. The influence of work readiness on fear of failure is 38.9% and 61.1% is 

influenced by other factors. 

Keywords: Fear of Failure, Job Readiness, Undergraduate Students. 

  

 

ABSTRAK 

Mahasiswa tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah Pontianak mengalami rasa ketakutan 

akan kegagalan (fear of failure) dalam menghadapi masa dunia kerja setelah lulus kuliah 

disebabkan oleh kurangnya rasa percaya diri serta persiapan memasuki dunia kerja yang belum 

matang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kesiapan Kerja 

terhadap Fear of Failure pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Universitas Muhammadiyah 

Pontianak. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan pengambilan sampel probability sampling teknik stratified random 

sampling. Skala yang digunakan yaitu skala kesiapan kerja dan skala fear of failure. Subjek 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 146 mahasiswa tingkat akhir di Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. Analisis data yang digunakan menggunakan analisis regresi linear 

sederhana dengan bantuan program IBM SPSS versi 22.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari probabilitas 0.05 yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh antara kesiapan kerja terhadap fear of failure. Besar pengaruh kesiapan kerja terhadap 

fear of failure adalah 38,9% dan 61,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kata Kunci: Fear Of Failure, Kesiapan Kerja, Mahasiswa Tingkat Akhir.
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PENDAHULUAN  

Mahasiswa merupakan individu yang 

memiliki peran penting sebagai agen 

perubahan pada era globalisasi hingga 

menjadi agen perubahan bagi kehidupan 

kedepanya untuk perkembangan zaman. 

Terlebih lagi, pada mahasiswa tingkat akhir 

(undergraduate) yang sudah mulai 

mempersiapkan dan menjalankan masa depan 

selanjutnya setelah lulus masa pendidikan 

diperguruan tingginya. Tahap perkembangan 

mahasiswa digolongkan sebagai tahap masa 

dewasa awal yang mengalami beberapa 

perubahan salah satunya yaitu mulai 

menerapkan pengetahuan yang didapat untuk 

pengembangan karir dimasa depan. Santrock 

(2013) mendefinisikan dewasa awal sebagai 

masa peralihan dari masa remaja (18-25 

tahun) yang ditandai dengan kematangan fisik 

dan psikologis, ekonomi dan pekerjaan, 

mandiri, mampu menentukan pendapat, 

mampu meregulasi masalah, serta telah 

memiliki pandangan tentang masa depan. 

Lestari (2013) mengatakan bahwa mahasiswa 

tingkat akhir (undergraduate) merupakan 

calon sarjana yang diharapkan telah memiliki 

arah tujuannya untuk menjalankan tugas 

perkembangan berikutnya dalam hidup yaitu 

dapat bekerja pada bidang pekerjaan yang 

sesuai dengan minat dan kemampuannya. 

Berdasarkan survey yang dilakukan 

timelycare.com pada tahun 2022 kepada 

mahasiswa yang baru lulusan kuliah, 

menyatakan bahwa 68% mengalami rasa 

cemas atau stress saat memasuki dunia kerja. 

Kekhawatiran terbesar yang dirasakan adalah 

kemampuan untuk mendapatkan dan 

mempertahankan pekerjaan sebesar 65%, 

menghidupi diri sendiri secara finansial 

sebesar 52%, dan harus menjadi mandiri 

sebesar 49%. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hanim & Ahlas (2022) pada 332 mahasiswa 

yang berada dalam rentang usia 21 hingga 25 

tahun di Universitas Trunojoyo Madura 

menunjukkan sebanyak 182 mahasiswa (55%) 

mengalami kecemasan menghadapi dunia 

kerja dalam kategori tinggi, 137 orang (41%) 

mengalami kecemasan memasuki dunia kerja 

pada kategori sedang, dan 14 orang (4%) 

mengalami kecemasan memasuki dunia kerja 

dalam kategori rendah. Mahasiswa tingkat 

akhir (undergraduate) mengalami rasa 

takutnya akan kegagalan (fear of failure) 

dalam mempersiapkan masa depan setelah 

lulus kuliah. Mc Clelland (1987) menjelaskan 

bahwa fear of failure merupakan kecemasan 

yang dialami individu mengenai pandangan 

orang lain disekitarnya mengenai 

perfomansinya dan seberapa baik individu 

bisa melakukan performansinya. Menurut 

Eliot & Thrash (2004) mahasiswa tingkat 

akhir (undergraduate) yang akan mencari 

kerja apabila mempunyai fear of failure yang 

tinggi akan merasa dirinya tidak kompeten, 

tidak layak dicintai, dan terancam 

ditinggalkan. 

Ketika mahasiswa tingkat akhir 

(undergraduate) telah menyadari bahwa 

sudah berada ditahap akan memasuki dunia 

kerja, ketakutan akan kegagalan dalam 

menghadapi masa setelah lulus perguruan 

tinggi salah satunya dunia kerja mulai 

dirasakan. Ketakutan yang dihadapi, juga bisa 

dikatakan dengan ketakutan memasuki dunia 

kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada tujuh mahasiswa semester 

tujuh di Universitas Muhammadiyah 

Pontianak pada tanggal 25 September 2023, 

didapatkan hasil bahwa mahasiswa 
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mengalami rasa ketakutan akan kegagalan 

(fear of failure) dalam menghadapi masa 

dunia kerja setelah lulus kuliah. Subjek 

mengatakan bahwa adanya perasaan tidak 

percaya diri dalam menghadapi masa depan 

setelah lulus kuliah terutama menghadapi 

masa dunia kerja. Ketakutan akan kegagalan 

yang dirasakan subjek memiliki beberapa 

penyebab antara lainnya yaitu kemampuan 

dalam diri, pemahaman ilmu yang kurang, 

ketakutan dalam lingkungan kerja, kondisi 

mental yang belum siap, persaingan dunia 

kerja, ekspektasi orang lain, relasi yang 

sedikit, belum memiliki pengalaman kerja, 

takut mengecewakan orang terdekat, serta 

kesiapan kerja yang belum matang dalam 

menghadapi masa depan setelah lulus kuliah 

terutama menghadapi masa dunia kerja. 

Conroy (2002) menjelaskan bahwa 

biasanya individu yang cenderung lebih 

banyak mengalami rasa takut akan kegagalan 

memiliki beberapa karakteristik yang dapat 

terlihat dengan jelas, misalnya individu 

memiliki goal setting yang defensif, tidak 

yakin benar tentang potensi yang dimilikinya, 

ketidakmampuan menghadapi kompetisi, 

selalu menginginkan tanggapan positif dari 

orang lain, dan performansi yang buruk pada 

situasi tertentu terutama situasi yang 

dipersepsikan penuh tekanan atau situasi baru. 

Mahasiswa tingkat akhir yang akan 

melalui masa dunia kerja perlu memiliki 

keahlian, kesiapan dalam kerja, kematangan 

secara fisik dan mental, serta pengalaman 

yang bisa menunjang dalam pencarian kerja. 

Stevani dan Yulhendri (2014) menjelaskan 

bahwa kesiapan kerja adalah keseluruhan 

kondisi dari individu yang menunjukkan 

adanya keserasian antara kematangan fisik, 

mental dan pengalaman serta adanya kemauan 

dan kemampuan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan atau kegiatan yang sedang atau 

akan dihadapi. Melalui penjelasan teori dan 

hasil wawancara yang sudah dilakukan 

peneliti bisa dikatakan mahasiswa tingkat 

akhir belum memiliki bekal yang cukup dalam 

menghadapi dunia kerja setelah lulus kuliah. 

Berdasarkan uraian diatas, terkait adanya 

permasalahan tersebut, maka peneliti akan 

meneliti lebih lanjut untuk mengetahui 

pengaruh kesiapan kerja terhadap fear of 

failure pada mahasiswa tingkat akhir di 

Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

METODE PENELITIAN  

Identifikasi variabel penelitian 

merupakan penetapan label bagi variabel-

variabel utama dalam penelitian dan 

penentuan fungsi masing-masing dalam setiap 

hipotesis (Azwar, 2017). Pada penelitian ini 

mengidentifikasi dua variabel, yakni variabel 

bebas atau variabel independen adalah dapat 

dikatakan bahwa variabel yang pengaruhnya 

terhadap variabel lain yang hendak diketahui 

(Azwar, 2017). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah kesiapan kerja. Variabel 

tergantung adalah variabel penelitian yang 

diukur untuk mengetahui besarnya efek atau 

pengaruh dari variabel lain (Azwar, 2017). 

Variabel tergantung dalam penelitian ini 

adalah fear of failure. Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu dengan populasi 

berukuran 700 dengan jumlah sampel 146 

subjek. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

peneliti mengambil sebanyak 146 subjek 

lainnya digunakan sebagai sampel penelitian. 

Pada penelitian ini, menggunakan stratified 

random sampling sebagai teknik sampling.  

Pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang analisis 
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datanya menekankan pada angka-angka yang 

dikumpulkan melalui prosedur pengukuran 

dan diolah dengan metode analisis statistika 

(Azwar, 2017). Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, pada penelitian ini menggunakan 

wawancara yang dilakukan untuk 

mendapatkan data awal penelitian. 

Wawancara yang digunakan secara semi 

terstruktur. Pada penelitian ini menggunakan 

instrumen penelitian skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 

2013). Pada penelitian ini menggunakan skala 

kesiapan kerja dan skala fear of failure seperti 

sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, 

sangat tidak setuju.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisa gambaran 

umum subjek penelitian, data diperoleh 

bahwa subjek penelitian berdasarkan 

pengambilan data kesiapan kerja pada 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas 

Muhammadiyah Pontianak menunjukkan 

bahwa subjek masuk ke dalam rentang sedang 

dengan persentase sebesar 54%. Sedangkan 

untuk fear of failure menunjukkan bahwa 

subjek masuk ke dalam rentang sedang 

dengan persentase sebesar 72%. Teknik 

pengambilan data yang digunakan adalah 

dengan melakukan pengolahan data hasil 

kuesioner Kesiapan Kerja dan Fear of Failure 

yang telah diperoleh. Selanjutnya akan 

dikategorisasikan berdasarkan norma yang 

telah dibuat. Dasar pengkategorian dilakukan 

dengan membagi skor ke dalam lima kategori 

rumusan. Hasil perhitungan analisis data skor 

aitem Kesiapan Kerja dan Fear of Failure 

disajikan dalam norma kategorisasi sebagai 

berikut: 

Tabel 1 

Kategorisasi Variabel Kesiapan Kerja (X) 

 
Berdasarkan tabel 1, menggambarkan 

bahwa diperoleh nilai persentase dari skala 

kesiapan kerja menunjukkan subjek yang 

memiliki kesiapan kerja dimulai dari tinggi 

berjumlah sebesar 67 orang (46%), sedang 

berjumlah sebesar 79 orang (54%), sedangkan 

dikategorisasi rendah berjumlah sebesar 0 

orang (0%). Maka dapat dikatakan 

disimpulkan bahwa lebih banyak subjek 

memiliki kesiapan kerja hampir seimbang 

antara tinggi dan sedang sedang, yang berarti 

bahwa subjek dinilai seimbang memiliki 

kesiapan kerja yang cukup.  

Tabel 2 

Kategorisasi Variabel Fear of Failure (Y) 

 

Berdasarkan tabel 2, menggambarkan 

bahwa diperoleh nilai persentase dari skala 

fear of failure menunjukkan bahwa subjek 

yang memiliki fear of failure dimulai dari 

tinggi berjumlah sebesar 1 orang (1%), sedang 

berjumlah sebesar 107 orang (72%), 

sedangkan dikategorisasi rendah berjumlah 

sebesar 40 orang (27%). Maka dapat 

disimpulkan bahwa lebih banyak subjek 

memiliki fear of failure yang sedang, yang 

berarti bahwa subjek dinilai cukup memiliki 

fear of failure yang cukup. Peneliti kemudian 

melakukan analisis dengan uji normalitas, 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jams%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Vol%205


Jurnal Analisis dan  

Manajemen Strategis 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jams                                             Vol 6, No 2, April 2025 

 

Page | 5 

linearitas, dan hipotesis. Penjelasan hasil 

penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan dengan 

IBM SPSS versi 22.0 for windows dan 

menggunakan analisis pendekatan parametik 

teknik uji normalitas yang digunakan ialah 

Teknik Kolmogrov-Smirnov Goodnes of Fit 

Test. Disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3 

One-Sample Komolgrov Smirnov Test 

 

Dari tabel 3, dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi dari variabel kesiapan kerja 

sebesar 0.073 dan variabel fear of failure 

sebesar 0.094 yang artinya lebih dari 

probabilitas 0.05, yang berarti bahwa sebaran 

data dari variabel kesiapan kerja dan fear of 

failure adalah berdistribusi normal. 

Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan pada penelitian 

ini menggunakan bantuan program IBM SPSS 

versi 22.0. Adapun hasil perhitungan yang 

didapatkan pada tabel 19 sebagai berikut: 

Tabel 4 

Uji Lienaritas 

 

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa 

hasil uji linearitas antara kesiapan kerja dan 

fear of failure menunjukkan uji linearitas 

persamaan regresi diperoleh dari baris 

Deviation from Linearity yaitu Fhit (TC)) = 

1.041, dengan p-value = 0.430 >0.05. Hasil 

yang didapatkan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa persamaan regresi Y atas X adalah 

linear. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui arah dan kuatnya pengaruh antar 

variabel dalam penelitian ini melakukan uji 

hipotesis dengan regresi liniear sederhana. 

Pengujian koefisien regresi (B) digunakan 

untuk mengetahui seberapa banyak dampak 

dari setiap variabel bebas (independent). 

Mengetahui signifikansi tiap variabel dapat 

dilihat dari kolom Sig. Jika nilai signifikansi 

<0.05 maka variabel tersebut signifikan 

begitu juga sebaliknya, jika nilai signifikansi 

>0.05 maka variabel tersebut tidak signifikan. 

Adapun hasil perhitungan yang didapatkan 

pada tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5 

Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan pada tabel 5, berdasarkan 

hasil perhitungan yang didapatkan diatas 

dapat dilihat di tabel nilai konstanta dan 

koefisien persamaan regresi linear diperoleh 

dikolom B. Angka konstanta dalam penelitian 

ini mempunyai nilai sebesar 325.621 

sedangkan angka koefisien regresi sebesar -

948 yang mengandung arti bahwa setiap 

penambahan 1% kesiapan kerja (X) maka fear 
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of failure akan meningkat -948, sehingga 

persamaan regresi: Y = 325.621+-948X. Hasil 

analisis juga dapat diketahui nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0.000 lebih kecil dari < 

probabilitas 0.05. Perhitungan selanjutnya 

akan dilakukan signifikansi persamaan regresi 

yang dapat ditentukan berdasarkan ANOVA 

tabel 6 sebagai berikut:  

Tabel 6 

Signifikansi Persamaan Garis Regresi 

 
Berdasarkan hasil analisis pada table 6 

diketahui bahwa uji signifikansi persamaan 

garis regresi diperoleh dari garis baris 

Regression pada kolom F (Fhit) (b/a) = 91.813 

dan p-value = 0.000 < 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa regresi Y atas X 

signifikan atau kesiapan kerja berpengaruh 

terhadap fear of failure pada mahasiswa 

tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah 

Pontianak. 

Demikian analisis regresi linear 

sederhana dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima yang berarti “Ada pengaruh kesiapan 

kerja terhadap fear of failure pada mahasiswa 

tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah 

Pontianak”. Adapun hasil perhitungan yang 

didapatkan dapat dilihat pada tabel 7 sebagai 

berikut:  

Tabel 7 

Hasil Analisis Regresi 

 

Berdasarkan data pada data tabel 7 

dapat diketahui koefisien korelasi (rxy) 

sebesar 0.624 dan Fhit (Fchange) yaitu 91.813 

dengan nilai signifikansin sebesar 0.000 < 

0.05 yang dapat diartikan bahwa koefisien 

korelasi kesiapan kerja (X) dan fear of 

failure(Y) signifikan. Nilai koefisien 

determinasi atau R Square adalah sebesar 

0.389 nilai ini mengandung arti bahwa 

pengaruh kesiapan kerja terhadap fear of 

failure adalah 38,9% dan 61,1% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh antara 

kesiapan kerja terhadap fear of failure pada 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan pada mahasiswa 

tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah 

Pontianak dinyatakan bahwa terdapat nilai 

signifikansi 0.000 atau lebih kecil dari 

probability 0.05 dengan demikian maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hasil dari penelitian 

tersebut. Menunjukkan semakin tinggi 

kesiapan kerja, maka semakin rendah 

ketakutan akan kegagalan (fear of failure), 

begitupun sebaliknya semakin rendah 

kesiapan kerja maka semakin tinggi fear of 

failure yang dialami mahasiswa tingkat akhir 

Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

Nilai sumbangan efektif dari variabel 

kesiapan kerja (X) terhadap variabel fear of 

failure (Y) dengan nilai koefisien determinasi 

atau R Square adalah sebesar 38,9% nilai ini 

mengandung arti bahwa pengaruh kesiapan 

kerja terhadap fear of failure adalah 38,9% 

dan sisanya 61,1% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya bahwa ada faktor lain yang 

mempengaruhi ketakutan akan kegagalan 
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yaitu berasal dari dalam diri mahasiswa 

sendiri yang merupakan efikasi diri, pola asuh 

orang tua, dan pengalaman belajar. Hasil 

tersebut selaras pada penelitian oleh 

(Ningrum & Suprihatin, 2019) bahwa efikasi 

diri terdapat hubungan secara negatif terhadap 

ketakutan akan kegagalan, serta dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti pengalaman belajar 

dan pola asuh orang tua. 

Analisis deskriptif untuk kesiapan kerja 

pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas 

Muhammadiyah Pontianak pada kategorisasi 

hipotetik skala kesiapan kerja menunjukkan 

bahwa subjek masuk ke dalam rentang sedang 

dengan persentase 54% dan sebagian ke 

dalam rentang tinggi dengan persentase 

sebesar 46%. Pada variabel kesiapan kerja 

tingkat kategori tinggi dalam aspek 

skills(keterampilan) dengan persentase 

sebesar 60,40%, dalam aspek knowledge 

(ilmu pengetahuan) dengan persentase 

sebesar 75,83%. Tingkat kategori sedang 

terdapat dalam aspek 

understanding(pemahaman) dengan besar 

persentase sebesar 56,37%, dalam aspek 

personal attributes (atribut kepribadian) 

dengan besar persentase sebesar 51%. 

Kesiapan kerja yang dimiliki mahasiswa 

tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah 

Pontianak masuk ke dalam kategori sedang 

dan sebagian masuk ke dalam kategori tinggi 

yang artinya bahwa mahasiswa tingkat akhir 

di Universitas Muhammadiyah Pontianak 

belum merasa yakin dengan kesiapan kerja 

yang dimiliki atau belum memiliki banyak 

persiapan untuk memasuki dunia kerja. 

Meskipun begitu, beberapa mahasiswa sudah 

memiliki kesiapan kerja yang tinggi yang 

berarti telah merasa siap dan memiliki 

kesiapan persiapan yang matang untuk 

menghadapi dunia kerja yang diinginkan. 

Berdasarkan analisis deskriptif untuk fear of 

failure pada mahasiswa tingkat akhir di 

Universitas Muhammadiyah Pontianak pada 

kategorisasi hipotetik menunjukkan bahwa 

subjek masuk ke dalam rentang sedang 

dengan persentase 72%. 

Pada variabel fear of failure tingkat 

kategori sedang dalam aspek ketakutan yang 

dialaminya sebagai penghinaan dan rasa malu 

dengan persentase sebesar 63,08%, dalam 

aspek ketakutan akan ketidakpastian masa 

depan dengan besar persentase sebesar 

48,99%, dan dalam aspek ketakutan akan 

mengecewakan orang yang penting baginya 

masuk dalam tingkat kategori sedang dengan 

besar persentase sebesar 69,79%%. Tingkat 

kategori rendah dalam aspek ketakutan akan 

penurunan estimasi diri (self-estimate) dengan 

persentase sebesar 51% dan dalam aspek 

ketakutan akan pengaruh sosial masuk dalam 

kategori rendah juga dengan besar persentase 

sebesar 51%. Melalui persentase dari setiap 

aspek dapat disimpulkan dari ke lima aspek 

tersebut yang membentuk fear of failure pada 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas 

Muhammadiyah Pontianak yaitu aspek 

ketakutan yang dialaminya sebagai 

penghinaan dan rasa malu dengan persentase 

sebesar 63,08% dan aspek ketakutan akan 

mengecewakan orang yang penting baginya 

dengan persentase sebesar 69,79%.  

Mahasiswa tingkat 

akhir(undergraduate) yang akan mencari 

kerja apabila mempunyai fear of failure yang 

tinggi akan merasa dirinya tidak kompeten, 

tidak layak dicintai, dan terancam 

ditinggalkan. Fear of failure secara jelas 

menunjukkan implikasi negatif dalam 

beberapa hal, diantaranya pilihan tugas, usaha 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jams%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Vol%205
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yang dikeluarkan, kegigihan, pencapaian 

performansi, motivasi intrinsik, dan 

kesejahteraan (Eliot & Tharsh, 2004). 

Ketakutan akan kegagalan yang dihadapi 

mahasiswa tingkat akhir merupakan 

interpretasi negatif terhadap sebuah situasi. 

Interpretasi negatif ini merupakan keyakinan 

irasonal yang muncul akibat beberapa hal 

seperti tuntutan dari orang lain, konsekuensi 

negatif yang pernah di dapat dan akhirnya 

menimbulkan ketakutan akan kegagalan 

dalam diri mahasiswa tersebut (Pujiono, 

2015). Situasi tersebut juga secara tidak 

langsung mempercepat dan mempengaruhi 

pengambilan keputusan, strategi 

penghindaran secara spesifik, misalnya 

penghindaran terhadap perfomansi yang 

akhirnya secara langsung mendesak dan 

menimbulkan pertentangan antara ingin 

menghindari ketakutan akan kegagalan atau 

mencapai kesuksesan maupun harapan akan 

sukses (Fitria & Riyono, 2006). 

Berdasarkan uraian dipembahasan dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini 

terdapat pengaruh kesiapan kerja terhadap 

fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di 

Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

Namun, penelitian ini juga terdapat 

keterbatasan penelitian yaitu banyaknya aitem 

gugur pada skala kesiapan kerja dikarenakan 

data yang didapatkan tidak bervariasi atau 

bisa dikatakan hampir seragam(homogen). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pada hasil analisis 

penelitian dan pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

negatif antara variabel kesiapan kerja 

dengan fear of failure pada mahasiswa 

tingkat akhir di Univeristas 

Muhammadiyah Pontianak. Semakin 

tinggi kesiapan kerja, maka semakin 

rendah pula ketakutan akan kegagalan 

(fear of failure) yang dimiliki oleh 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. 

2. Sumbangsih nilai koefisien determinasi 

atau R Square adalah sebesar 0.389 nilai 

ini mengandung arti bahwa besar 

pengaruh kesiapan kerja terhadap fear 

of failure adalah 38,9% dan 61,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Diantaranya efikasi diri, pengalaman 

belajar, dan pola asuh orang tua. 

3. Analisis deskriptif untuk kesiapan kerja 

pada mahasiswa tingkat akhir di 

Universitas Muhammadiyah Pontianak 

pada kategorisasi hipotetik 

menunjukkan bahwa subjek masuk ke 

dalam rentang sedang dengan 

persentase sebesar 54%. Sedangkan 

untuk fear of failure menunjukkan 

bahwa subjek masuk ke dalam rentang 

sedang dengan persentase sebesar 72%. 
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